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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that effect bank profitability (ROA)
in commercial banks go public that is listed on the Indonesia tock Exchange
period of 2012-2016. Independent variables used in study are Capital Adequacy
Ratio (CAR), Third Party Fund (DPK), Non Performing Loan (NPL) and credit
growth as an intervening variable.

The population used in this study are all commercial banks go public
which is listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) period of 2012-2016.
Sampling in this study using saturation sampling which resulted in a sample into
43 commercial banks go public. The analysis technique used is Path Analyst
which is a development of multiple regression analysis.

The results of this study showed that CAR has a positive effect and insignificant to
credit growth, DPK has positive effect and significant to credi growth. NPL has
negative effect and significant to credit growth. CAR has positive effect and
insignificant to profitability. DPK and credit growth have positive and significant
to profitability. NPL has negative and significant to profitability. Then, credit
growth is able to mediate the effect of DPK to profitability. But credit growth is
not able to mediate the effect of CAR and NPL to profitability.

Keywords : Capital Adequacy Ratio, Third Party Fund, Non Performing Loan,
Credit Growth and Profitability.
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan (ROA) pada bank umum go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dengan pertumbuhan kredit sebagai
variabel intervening.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh bank
umum yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang
menghasilkan sampel sebanyak 43 bank umum go public. Metode yang digunakan
adalah analisis jalur yang merupakan pengembangan dari analisis regresi
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan kredit, DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan kredit. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan kredit. CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas. DPK dan pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Kemudian pertumbuhan kredit mampu memediasi pengaruh
DPK terhadap profitabilitas, namun pertumbuhan kredit tidak mampu memediasi
pengaruh CAR dan NPL terhadap profitabilitas.

Kata kunci : Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan,
Pertumbuhan Kredit dan Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat ini perkembangan perekonomian Indonesia semakin pesat menjadikan
lembaga keuangan yang bertindak menyedikan jasa keuangan bagi nasabahnya
seperti halnya perbankan. Sektor perbankan tidak akan terlepas dan sangat
mendukung dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Sektor perbankan ini
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi di suatu negara.
Hal tersebut berkaitan ketika di suatu negara mengalami penurunan dalam sektor
ekonomi, maka untuk mengembalikan stabilitas ekonomi pada negara tersebut
yaitu dengan cara menata sektor perbankannya. Pemerintah juga diharapkan untuk
memberikan perhatian khusus terhadap struktur perekonomian nasional dan
pentingnya keberadaan perbankan. Bank memiki peranan sangat penting bagi
perekonomian nasional saat ini. Seperti dapat diketahui di negara Indonesia ini
yang tergolong negara berkembang, bank mendominasi sumber utama dalam
pembiayaan dunia usaha dalam penyaluran kreditnya. Bank memberikan jasa
kredit kepada debitur untuk memperoleh pendapatan dari bunga kredit tersebut
dan debitur melakukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan dana mereka,

sehingga dengan adanya kredit kedua belah pihak sama-sama diuntungkan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998,
bank merupakan suatu badan usaha yang memiliki tugas menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk tabungan atau simpanan dan menyalurkannya kembali



kepada masyarakat luas dalam bentuk kredit maupun dalam bentuk lainnya
dalam rangka dan tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat luas. Dapat
disimpulkan bahwa bank ialah badan usaha milik negara maupun swasta yang
memiliki fungsi dan tugas perbankan untuk menghimpun serta menyalurkan dana

ke masyarakat dan melakukan kegiatan lain yang berhubungan dengan keuangan.

Aktivitas yang paling utama yang dilakukan oleh bank dalam
menghasilkan suatu profit atau keuntungan yaitu pemberian kredit, namun
pemberian kredit itu sendiri merupakan sumber risiko terbesar dalam bank.
Semakin meningkatnya penyaluran kredit, biasanya disertai pula dengan
meningkatnya kredit macet atau kredit yang bermasalah atas kredit yang
diberikan. Bahaya dan risiko yang timbul dari kredit macet adalah tidak
terbayarnya kembali kredit tersebut dalam jangka waktu yang telah ditentukan,
baik sebagian maupun seluruhnya. Maka dari itu diperlukan sistem pengendalian
manajemen yang kuat sebagai dasar kegiatan operasional bank yang sehat dan

aman dalam manajemen bank.

Pada umumnya bank umum dapat menjalankan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Lalu lintas pembayaran disini dapat berupa pembayaran jangka
umum, pengembangan usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha golongan kecil
atau melakukan pembiayaan dalam usahanya untuk mengembangkan suatu
koperasi atau meningkatkan pembangunan suatu perumahan dan lainnya. Semua

itu merupakan suatu usaha bank untuk mendapatkan suatu profit atau keuntungan.



Profitababilitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba pada periode waktu
tertentu. Dalam mengukur profitabilitas perusahaan menggunakan suatu rasio
yang disebut Return On Assets (ROA). Rasio ini berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh earning atau laba selama masa
operasional perusahaan tersebut. Pada dasarnya ROA merupakan suatu rasio
antara laba setelah pajak terhadap total asset. Kinerja keuangan perusahaan dinilai
semakin membaik apabila nilai ROA perusahaan tersebut besar, karena tingkat
pengembalian (return) semakin banyak. Peningkatan profitabilitas perusahaan
bertambah dengan adanya peningkatan nilai ROA, sehingga memberikan dampak
akhir yaitu meningkatnya kesejahteraan pemegang saham.

Dalam mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, dalam bisnis perbankan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam hal ini tingkat profitabilitas bank
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal bank. Faktor internal
merupakan variabel-variabel yang memiliki hubungan langsung dengan
manajemen bank dalam memperoleh laba. Faktor internal ini merupakan faktor
spesifik bank dalam menentukan profitabilitas. Sedangkan faktor eksternal
merupakan variabel-variabel yang tidak memiliki hubungan langsung dengan
manajemen bank, tetapi faktor tersebut secara tidak langsung memberikan efek
bagi perekonomian dan hukum yang akan berdampak pada kinerja lembaga
keuangan bank.

Dalam mencapai suatu keuntungan, bank beroperasi pada prinsip penciptaan

uang. Bisnis utama bank adalah peningkatan suatu kredit dalam penyalurannya.



Sebagaimana umumnya negara berkembang, sumber pendanaan yang utama
berasal dari penyaluran kredit oleh bank yang diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan adanya penyaluran kredit tersebut untuk usaha

masyarakat.

Dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan, dalam bahasa latin kredit
berarti “credere” artinya percaya. Yang maksudnya, dari pemberi kredit percaya
bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian,
sedangkan bagi penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga
mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai dengan jangka waktunya (Kasmir,
2012). Sedangkan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan;
“Kredit adalah suatu kegiatan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan suatu persetujuan atau kesepakatan
bersama dalam pinjam meminjam antara pihak bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk menyelesaikan tanggungan utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Aktivitas utama yang dilakukan lembaga keuangan yaitu bank dalam
menghasilkan suatu keuntungan namun juga dari situlah juga bank mendapatkan
risiko yaitu dari pemberian kredit. Maka dari itu dalam pemberian kredit perlu
dilakukan pengawasan yang ketat dalam manajemen risikonya. Keuntungan dari
kredit itu sendiri berasal dari selisih harga jual dan harga beli dana tersebut setelah
dikurangi dengan biaya operasional. Oleh karena itu kredit dijadikan lading

pencetak uang bagi suatu bank (Oktviani dan Pangestuti, 2012).



Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu rasio permodalan yang
memberikan gambaran mengenai kemampuan bank dalam memberi persediaan
dana guna keperluan pengembangan usaha dan untuk meminimalkan kerugian
dana yang disebabkan oleh kegiatan operasi bank (Ali, 2004). Modal digunakan
untuk menjaga kemungkinan munculnya risiko, diantaranya risiko yang timbul
dari kredit itu sendiri. Salah satu cara untuk menguji kecukupan modal pada bank
yaitu dengan melihat rasio modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) terhadap aset
bank yang bersangkutan. Dapat dikatakan, CAR adalah rasio kinerja bank yang
berguna untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank tersebut,
untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko seperti halnya kegiatan
penyaluran kredit pada bank. Nilai CAR yang menunjukan semakin tinggi dapat
terindikasi bahwa modal yang cukup baik telah dimiliki oleh bank tersebut serta
bank tersebut dapat menanggung risiko-risiko yang mungkin akan muncul seperti
risiko pada saat penyaluran kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank
dapat menyalurkan kredit lebih banyak, sehingga penyaluran kredit dapat
meningkat. Dan apabila semakin besar nilai CAR maka semakin besar pula
sumber daya keuangan bank, yang berguna untuk mengembangkan usaha dan
mengantisipasi munculnya kerugian akibat penyaluran kredit.

Dalam memberikan dan menyalurkan kredit, sektor perbankan
memerlukan ketersediaan sumber dana. Sumber dana dalam kegiatan operasional
perbankan merupakan hal terpenting untuk dapat meningkatkan jumlah kredit
yang akan disalurkan kepada masyarakat. Fungsi bank akan berjalan dengan baik

apabila semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank. Dana-dana yaitu meliputi



dana yang bersasal dari bank itu sendiri, dana yang berasal dari lembaga keuangan
lain, dan dana yang berasal dari masyarakat luas (Kasmir, 2012).

Sumber dana terpenting bagi kegiatan operasioanl suatu bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari
sumber dana ini disebut dana pihak ketiga (DPK) atau dana yang bersumber dari
masyarakat luas (Kasmir, 2012). Biasanya dana tersebut berupa tabungan, giro,
dan deposito. Penelitian yang dilakukan oleh Dendawijaya (2005)
mengungkapkan sumber dana terbesar yang paling dapat diandalkan oleh bank
(mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) yaitu
merupakan dana yang berasal dari pihak ketiga yang bersumber dari masyarakat.
Modal yang cukup dapat menjalankan kegiatan operasional suatu bank berjalan
dengan lancar sehingga bank tetap berada dalam posisi aman dan tetap memiliki
cadangan modal di Bank Indonesia pada saat-saat bank sedang kritis.

Menurut Ratna dan Arisanti (2010), dampak dari peningkatan
profitabilitas bank terjadi karena meningkatnya dana pihak ketiga, dan kemudian
dana tersebut yang akan digunakan untuk pemberian kredit pada masyarakat juga
ikut meningkat sehingga meningkatkan pendapatan bank. Dana masyarakat atau
yang bisa disebut dana pihak ketiga (DPK), adalah dana dihimpun oleh bank yang
bersumber dari masyarakat luas, meliputi masyarakat individu maupun
masyarakat badan usaha. Dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu
lembaga keuangan merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat luas,
dan hal tersebut menunjukan jika suatu lembaga keuangan mampu membiayai

kegiatan operasionalnya dengan menggunakan sumber dana tersebut. Sumber



dana pihak ketiga anata lain: simpanan giro (demand deposit), tabungan (saving),
deposito (time deposit).

NPL (Non Performing Loan) merupakan suatu rasio yang menunjukan
kualitas penyaluran suatu kredit kepada nasbah yang bermasalah. Pemberian
kredit pada bank dapat mengandung resiko berupa suatu kredit bermasalah atau
kredit macet. Semakin tinggi NPL pada suatu bank maka dapat disimpulkan
semakin buruk penyaluran kreditnya, dan akan mempengaruhi kinerja suatu bank.
Batas maksimum NPL yaitu 5% yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Apabila suatu bank memiliki NPL lebih dari yang sudah ditetapkan, maka bank
tersebut memiliki kinerja yang tidak baik karena memiliki banyak risiko kredit
bermasalah. Jika perusahaan dapat menekan NPL dibawah yang telah ditetapkan
yaitu 5%, maka profitabilitas yang diperoleh oleh bank akan semakin besar.

Pinjaman bermasalah umumnya mengacu pada pinjaman yang tidak
menghasilkan pendapatan untuk jangka waktu yang relatif lama; yaitu pokok dan
atau bunga atas pinjaman tersebut. Pinjaman dibiarkan tidak dibayar selama
setidaknya 90 hari. Nkusu (2011), dalam meneliti hubungan antara kredit macet
dan dampak ekonomi makronya menemukan bahwa kredit macet merupakan
faktor penyebab utama berkaitan dengan friksi pasar kredit dan kerentanan
keuangan makro. Studi ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kredit macet
dapat melumpuhkan kinerja makro ekonomi di suatu negara.

Tidak ada bank normal manapun di dunia ini menghendaki kredit yang
mereka salurkan tumbuh menjadi kredit bermasalah. Namun dalam kenyataannya,

kredit bermasalah menjadi bagian dari kehidupan bisnis bank karena berbagai



macam sebab antara lain debitur tidak mampu membayar bunga dan atau melunasi
kredit yang mereka pinjam (Muklis, 2010). Jika suatu bank memiliki nilai NPL
yang besar maka bank tersebut mempunyai masalah pada penyaluran kredit
kepada nasabahnya. Semakin tinggi NPL yang dimilki oleh suatu bank, maka
semakin tinggii pula masalah dalam penyaluran kreditnya.

Tabel 1.1.
Rata-Rata DPK, CAR, NPL, ROA dan Pertumbuhan Kredit pada Bank
Umum Periode 2012-2016

2012 2013 2014 2015 2016
DPK (Miliar) 3.107.385 | 3.520.616 | 3.943.697 | 4.238.349 | 4.630.352
CAR (%) 17,43 18,13 19,57 21,39 22,93
NPL (%) 1,82 1,82 2,04 2,39 2,86
ROA (%) 3,11 3,08 2,85 2,32 2,23
Pertumbuhan Kredit 0,18 0,21 0,12 0,11 0,08

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (OJK) (diolah)

Berdasarkan tabel 1.1. diatas memberikan informasi bahwa nilai
pertumbuhan kredit dan profitabilitas dengan jumlah penghimpunan DPK
menunjukan jika terjadinya fluktuasi dibeberapa tahunnya pada bank umum
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat dilihat bahwa nilai dari dana pihak ketiga
mengalami kenaikan secara bertahap pada setiap tahunnya pada periode
pengamatan. Pada tahun 2012 DPK memiliki nilai sebesar 3.107.385 miliar dan
terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun hingga di tahun 2016 mencapai
nilai tertinggi yaitu 4.630.352 pada periode pengamatan. DPK mempunyai
pergerakan yang meningkat dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dan tidak searah
dengan pertumbuhan kredit serta profitabilitas. Pihak bank yang mempunyai dana
pihak ketiga yang besar maka dari itu akan dapat digunakan untuk penyaluran

kredit kepada masyarakat. Semakin banyaknya dana pihak ketiga yang dihasilkan



untuk kredit yang disalurkan, namun tidak seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan kredit setiap tahunnya. Dengan demikian besar kecilnya dana pihak
ketiga dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit dan juga mempengaruhi lebih
besarnya nilai profitabilitas perusahaan.

Nilai dari rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR)
yang terlihat di tabel 1.2. menunjukan kenaikan yang cukup signifikan. Pada
tahun 2012 rasio CAR bank konvensional di Indonesia sebesar 17,43% dan pada
tahun berikutnya terus mengalami kenaikan hingga pada tahun 2016 mencapai
22,93. Nilai ini menunjukan bahwa CAR untuk perbankan konvensional cukup
jauh diatas nilai CAR minimum yang ditetapkan oleh BI yaitu sebesar 8%.
Semakin tinggi rasio kecukupan modal, maka pihak bank semakin dapat
menyalurkan kredit dengan baik. Dimana semakin besar rasio kecukupan modal
pada suatu bank maka dana tersebut dapat digunakan untuk penyaluran kredit.

Ratio NPL pada tahun 2012 menuju tahun 2013 menunjukan nilai yang
tetap. Pada tahun berikutnya yaitu thun 2014 sampai tahun 2016 rasio ini
mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan kondisi
perlambatan ekonomi yang terjadi dua tahun terakhir ini turut mempengaruhi
penyaluran kredit perbankan, ini tercermin dari perlambatan pertumbuhan kredit
diiringi peningkatan NPL, maka sektor perbankan dapat lebih berhati-hati dalam
menyalurkan kreditnya kepada masyarakat. Nilai NPL yang lebih besar dari tahun
ketahun dapat mengakibatkan profitabilitas bank juga mengalami penurunan,
karena terlalu banyaknya kredit macet dan yang lainnya. Dimungkinkan nilai NPL

yang mengalami kenaikan menyebabkan laba perusahaan menurun.
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Rasio ROA pada tabel 1.1. menunjukan nilai rasio tersebut untuk setiap
tahunnya mengalami penurunan. Ditunjukan pada tahun 2012 rasio tersebut
sebesar 3,11% dan terus menurun hingga pada tahun 2016 sebesar 2,23%. Hal ini
menunjukan bahwa dalam menghasilkan profitabilitas pada tahun pengamatan di
sektor perbankan konvensional dinilai kurang baik karena mengalami penurunan
setiap tahunnya.

Besarnya nilai pertumbuhan kredit pada tahun pengamatan untuk setiap
tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 pertumbuhan kredit yang
disalurkan perbankan sebesar 0,18 dan naik pada tahun 2012 yaitu sebesar 0,21.
Dan pada tahun berikutnya mengalami penurunan. Seiring dengan menurunnya
pertumbuhan kredit maka menyebabkan profitabilitas juga menurun setiap
tahunnya karena kegiatan utama yang dilakukan perbankan adalah menyalurnya
kreditnya, maka dengan itu aktivitas yang berhubungan dengan kredit akan

mempengaruhi profitabilitas.

Tabel 1.2.
Research Gap
Variabel Variabel Variabel .
Dependen | Independen | Intervening Pengaruh Penelitian Sebelumnya
Suryawati, dkk (2014)
e e g Murdiyanto (2012)
Positif Signifikan Pratiwi dan Hindasari
(2014)
. Semadiasri, dkk (2015)
Kredit DPK Positif Tidak Sania dan Wahyuni
Signifikan (2016)
Mukhlis (2011)
Negatif Tidak Satria dan Subegti
Signifikan (2010)
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Avrianti, dkk (2016)
Nugraheni dan Meiranto

Positif Signifikan | (2013)
Oktviani dan Pangestuti
CAR (2012)
Positif Tidak Haryanto dan Widyarti
Signifikan (2017)
Semadiasri, dkk (2015)
Negatif Mu_rdiyanto (2012)
Signifikan Sari (2013)
Pratama (2010)
Barus dan Lu (2013)
Negatif Pratiwi dan Hindasari
Signifikan (2014)
Sari (2013)
Haryanto dan Widyarti
(2017)
NPL Negatif Tidak Sania dan Wahyuni
Signifikan (2016)
Yuda dan Meiranto
(2010)
Mokodompit (2018)
el s g Semadiasri (2015)
Positif Signifikan Oktaviani dan
Pangestuti (2012)
Permana (2014)
Positif Signifikan | Edo dan Wiagustini
(2014)
Positif Tidak Anggreani dan
DPK Signifikan Suardhika (2014)
g'lzaﬁ}'l‘;an Syachfuddin (2017)
Negatif Tidak Lukitasari dan Kartika
Signifikan (2015)
Margaretha dan Zai
(2013)
ROA Positif Signifikan (22”(;?4"")“ dan Wibowo
Restiyana dan Mahfud
(2012)
Effendi (2015)
CAR Erlangga dan Mawardi

Positif Tidak

osItiT (2015)
Signifikan Prasanjaya dan
Ramantha (2013)
. Zulfikar (2013)
Negatif Tidak
Signifikan Farun (2016)

Sabir, dkk (2012)
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Yogianita (2013)
Negatif Manikam dan
Signifikan Syafruddin (2013)
Yudha, dkk (2017)

Negatif Tidak
NPL Signifikan Harun (2016)
r s g Nurfahmi dan Rahardjo
Positif Signifikan (2014)
Positif Tidak Lukitasari dan Kartika
Signifikan (2015)
Zulfikar (2013)
Makaombohe, dkk
ROA Kredit Positif Signifikan | (2014)
Zattira (2015)
. Arullia (2017)
Memediasi
ROA CAR Kredit aY:hp“ttZ’" O”;k_ (201?
. . idayat dan Riwayati
Tidak Memediasi (2017)
ROA NPL Kredit | Memediasi Arullia (2017)

Syahputra, dkk (2014)

Sumber : Berbagai jurnal yang telah di publikasikan

Terdapat research gap berdasarkan penelitian terdahulu, Suryawati dkk
(2014), Murdiyanto (2012) serta Pratiwi dan Hindasari (2014) meneliti hubungan
DPK dengan tingkat penyaluran kredit dengan hasil penelitian yang dilakukan
yaitu DPK berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit, namun
berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Semadisri dkk
(2015), Sania dan Wahyuni (2016) juga Muklis (2011) mengakatan bahwa DPK
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Subegti (2007)
menunjukan DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit perbankan. Selanjutnya mengenai pengaruh terhadap profitabilitas,
penelitian yang dilakukan hasil berbeda ditunjukan oleh Permana (2014) serta Edo
dan Wiagustini (2014) yang menunjukan bahwa DPK berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, kemudian penelitian menurut
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Anggreani dan Suardhika (2014) DPK berpengaruh positif namun tidak signifikan
dan DPK berpengaruh negatif menurut Syachfuddin (2017) serta menurut
Lukitasari dan Kartika (2015).

Terdapat research gap berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
Arianti dkk (2016), Nugraheni dan Meiranto (2013) serta Oktaviani dan
Pangestuti (2014) bahwa (CAR) bernilai positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Namun, Haryanto dan Widyarti (2017) serta Semadiasri, dkk
(2015) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit, lalu menurut Murdiyanto (2012), Sari (2013) dan Permana
(2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Selanjutnya penelitian CAR juga
dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan.
Margaretha dan Zai (2013) bahwa (CAR) bernilai positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Namun, Erlangga dan Mawardi (2015) menemukan bahwa CAR
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap profitabilitas, lalu menurut
Zukfikar (2013), Harun (2016) dan Sadir, dkk (2012) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
profitabilitas bank.

Terdapat research gap dari penelitian yang dilakukan terdahulu, Barus dan
Lu (2013), Pratiwi dan Hindasari (2014) serta Sari (2013) menemukan bahwa
NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit, Haryanto dan
Widyarti (2017), Sania dan Wahyuni (2016) serta Yuda dan Meiranto (2016)

menemukan adanya hubungan negatif tidak signifikan antara NPL dengan
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penyaluran kredit, namun Mokodompit (2018), Semadiasri (2015) serta Oktaviani
dan Pangestuti (2014) menemukan bahwa NPL berpengaruh positif signifikan
terhadap penyaluran kredit. Yogianita (2013), Manikam dan Syafruddin (2013)
serta Yudha dkk (2017) meneliti hubungan antara NPL dengan profitabilitas
perusahaan, ia menyimpulkan bahwa NPL memiliki hubungan negatif signifikan
terhadap profitabilitas bank. Namun hasil berbeda ditemukan oleh Harun (2016),
yang menyimpulkan bahwa NPL berpengaruh negative tidak signifikan terhadap
profitabilitas dan juga menurut Nurfahmi dan Rahardjo (2014) mengungkapkan
bahwa NPL berpengaruh positif signifikan sedangkan ada hasil positif tidak
signifikan terhadap profitabilitas yaitu menurut penelitian Lukitasari dan Kartika
(2015) dan juga Zulfikar (2013).

Terdapat research gap dari penelitian yang terdahulu menurut Makaombe
dkk (2014) dan Zaffria (2015) dengan hasil bahwa kredit bepengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan penelitian yang berdasarkan
kredit sebagai variabel intervening, menurut Arullia (2017) dan Syahputra dkk
(2014) bahwa kredit mampu memediasi pengaruh CAR terhadap profitabilitas.
Sedangkan penelitian Hidayat dan Riwayati (2017) bahwa kredit tidak memediasi
pengaruh CAR terhadap profitabilitas. Selanjutnya menurut penelitian Arullia
(2017) dan Syahputra dkk (2014) menemukan hasil bahwa kredit juga mampu

memediasi pengaruh NPL terhadap profitabilitas.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, fenomena gap dan research gap yang

telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:



15

Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas Bank dengan Kredit Sebagai
Variabel Intervening.
Dan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka
pertanyaan penelitian ini adalah :
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016?
2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pertumbuhan
kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
20167
3. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap
pertumbuhan kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016?
4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
20167
5. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016?
6. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-

20167
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7. Apakah pertumbuhan kredit berpengaruh terhadap profitabilitas bank
umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016?
8. Apakah pertumbuhan kredit memediasi pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank umum go public yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016?
9. Apakah pertumbuhan kredit memediasi pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) terhadap profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di
BEI tahun 2012-2016?
10. Apakah pertumbuhan kredit memediasi pengaruh Non Performing
Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank umum go public yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016?
1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah
dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian yang dicapai, yaitu sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
pertumbuhan kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016.
2. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pertumbuhan kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI

tahun 2012-2016.
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. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap
pertumbuhan kredit pada bank umum go public yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016.

. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2016.

. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2016.

. Untuk menganalisis pengarun Non Performing Loan (NPL)
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2016.

. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan kredit terhadap
profitabilitas bank umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2016.

. Untuk menganalisis fungsi pertumbuhan kredit dalam memediasi
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank
umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

. Untuk menganalisis fungsi pertumbuhan kredit dalam memediasi
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas bank umum

go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.
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10. Untuk menganalisis fungsi pertumbuhan kredit dalam memediasi
pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank
umum go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.
1.3.2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dihasilkan dan diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi investor
Dari hasil penelitian ini diharapkan para calon investor dan
pemegang saham yang akan melakukan investasi mendapatkan
informasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan
dan strategi investasi.
2. Bagi perusahaan
Memberikan informasi  kepada pihak  manajemen
pentingnya pengaruh Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga,
Non Performing Loan dan Pertumbuhan Kredit dalam pengaruhnya
terhadap Return On Asset dengan harapan akan membantu
manajemen dalam membuat keputusan untuk meningkatkan laba

perusahaan.

3. Bagi Akademis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
yang mendalam mengenai variabel-variabel yang berpengaruh pada

profitabilitas perusahaan, selain itu bagi peneliti selanjutnya dapat
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dijadikan masukan dalam mengembangkan atau menyempurnakan
penelitian.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan penjelasan tentang latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang landasan teori dan pemaparan
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, serta
kerangka pemikiran dan hipotesis yang menjadi dugaan sementara
penelitian.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan bagaimana penelitian akan dilakukan
dan mengurai tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel,
penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data serta metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini memberi penjelasan mengenai deskripsi objek penelitian
yang telah dilakukan dan menganalisis data, serta interpretasi hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil yang telah
diperoleh dan keterbatasan serta memaparkan saran yang mungkin dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnmya.



